




A. Latar Belakang 
 
Ketersediaan pakan yang cukup, berkualitas, dan berkesinambungan 
sangat menentukan keberhasilan dalam kegiatan beternak. Upaya memenuhi 
kebutuhan tersebut, diperlukan bahan baku pakan yang lazim digunakan sebagai 
penyusun nutrien pakan sehingga pakan memiliki kualitas yang baik. Bahan baku 
dengan kualitas baik memiliki harga yang relatif mahal, sehingga jika hal tersebut 
dilakukan akan meningkatkan biaya produksi yang akan tidak sebanding dengan 
hasil produksi yang diperoleh. Hal inilah yang memicu beberapa peternak 
berusaha untuk menekan pengeluaran biaya pakan seminimal mungkin. Salah satu 
upaya tersebut adalah dengan memanfaatkan bahan pakan berbasis limbah yang 
masih memiliki nilai nutrien. 
Ransum yang mengandung limbah pangan seperti limbah kue kering 
expired serta biji-bijian seperti jagung giling, tepung kedelai, menir, bekatul, 
bungkil sangat rentang terpapar mikotoksin, seperti aflatoksin. Hasil penelitian 
terkait kontaminasi aflatoxin (AFB1) di Indonesia pada produk bungkil kopra 38 
μg/kg dan bungkil kelapa sawit sebesar 49μg/kg. Pada pakan sapi perah di farm 
terkontaminasi sebesar 46,6 μg/kg, di peternakan rakyat sebesar 54 μg/kg   
(Pranowo et al., 2013). 
Ternak dapat terpapar mikotoksin setelah mengkonsumsi pakan yang 
terkontaminasi mikotoksin. Toksik yang ditimbulkan akibat dari konsumsi 
mokotoksin tersebut bervariasi, sesuai dengan sifat kimia dan biologi mokotoksin 
itu sendiri. Aflatoksin (Aspergillus flavus toksin) merupakan salah satu 
mikotoksin yang cukup berbahaya, karena bisa mengakibatkan terganggunya 
saluran pencernaan, hepatotoksik, mutagenik, karsinogenik dan immuno-supressif 
(Nugroho, 2011) Menurut Hussein dan Brassel (2001) bahwa aflatoksin 
mempengaruhi produksi ternak secara negatif pada fungsi sistem kekebalan tubuh 




Salah satu upaya untuk mengurangi paparan mikotoksin adalah dengan 
menambahkan pakan tambahan (feed additive) yang mampu menghambat serapan 
mikotoksin dalam rumen. Cara penghambatannya yaitu dengan adsorbsi 
mikotoksin oleh feed additive tersebut (ESFA, 2009). Hutabarat (2010) 
berpendapat bahwa beberapa feed additive mempunyai sifat efektivfitas dalam 
adsorpsi/carrier kation/anion, penyaring molekuler, penukar ion dan sifat 
hidrasi/dehidratasi. Selain itu menurut Garillo et al. (1994) bahwa dengan sifat 
feed additive tersebut selain mampu mengadsorbsi mikotoksin dalam pakan, juga 
dapat meningkatkan efisiensi penggunaan pakan sehingga produktivitas ternak 
meningkat.  
Beberapa feed additive diketahui memiliki kemapuan tersebut yaitu 
bentonit, zeolit dan arang aktif. Zeolit memiliki ukuran pori yang sangat kecil dan 
seragam jika dibandingkan dengan adsorben yang lain seperti arang aktif, 
sehingga zeolit hanya mampu menyerap molekul-molekul yang berdiameter sama 
atau lebih kecil dari diameter celah rongga (Yamliha et al., 2013). Bentonit relatif 
bermuatan negatif dan muatan pada bentonit ini akan distabilkan oleh kation yang 
terdapat di bagian layer. Adanya kation yang dapat dipertukarkan ini 
memungkinkan bentonit memisahkan senyawa organik kationik melalui 
mekanisme pertukaran ion (Panda, 2012). Arang aktif memiliki daya serap dengan 
akumulasi atau terkonsentrasinya komponen di permukaan/antar muka dalam dua 
fasa. Bila ke dua fasa saling berinteraksi, maka akan terbentuk suatu fasa baru 
yang berbeda dengan masing-masing fasa sebelumnya (Lempang, 2014). Selain 
itu arang aktif memiliki sifat sebagai buffer pH dimana arang aktif  mampu mengikat 
kelebihan ion hidrogen yang bermuatan positif (H+) (Garillo et al., 1994). 
Stroud (2006) menyatakan bahwa penggunaan aluminosilika, zeolit, 
bentonit, dan phyllosilicate mampu menurunkan konsentrasi aflatoksin susu dari 
40,39 menjadi 34,98%. Bedi dan Agarwal (2014) menyatakan bahwa penggunaan 
arang aktif sebanyak 2% sebagai agen detoksifikasi mikotoksin yang 
diaplikasikan dalam unggas dapat menurunkan kadar aflatoksin AFB1dari 18000-
20000 ppb menjadi 2000-5000 ppb (75-95%). Menurut Achmadin (2011) bahwa 




+  sehingga meningkatkan nilai efisiensi nitrogen dengan mengikat 
kelebihan ion NH4
+  sehingga dapat dimanfaatkan oleh mikrobia untuk 
mensintesis protein pada ternak ruminansia. Sigit et al. (1993) menambahkan 
bahwa suplementasi zeolit sebanyak 1,5% bahan kering konsentrat mampu 
meningkatkan KCBK ransum dan memperbaiki gangguan fermentasi rumen pada 
penggunaan ransum dengan konsentrat tinggi. Penelitian Hanif (2009) 
menjelaskan bahwa  penambahan arang aktif pada level 0,6%, 0,9% dan 1,2% 
pada ransum mengandung konsentrat tinggi berpengaruh sangat nyata terhadap 
kecernaan bahan kering domba lokal jantan.  
Atas dasar pemikiran tersebut, untuk mengetahui pengaruh suplementasi 
zeolite, bentonit dan arang aktif pada ransum pakan yang berpotensi mengandung 
aflatoksin, maka dilakukan penelitian dengan judul “Suplementasi Zeolit, 
Bentonit dan Arang Aktif  pada Ransum dengan Komponen Kue Kering Afkir 
terhadap Kecernaan Protein Kasar dan Serat Kasar Sapi Peranakan Friesian 
Holstein”. 
 
B. Rumusan Masalah 
 
Upaya untuk menekan biaya produksi dalam usaha peternakan sangat 
diperlukan sehingga diperoleh biaya produksi seminimal mungkin dan 
produktivitas yang optimal. Penggunaan ransum dari limbah pangan seperti 
limbah kue kering expired serta biji-bijian seperti jagung giling, tepung kedelai, 
menir, bekatul, bungkil sangat rentang mengandung aflatoksin yang dimana 
aflatoksin ini dapat menjadi salah satu antinutrisi untuk ternak sehingga dapat 
mengganggu metabolisme ternak. Salah satu upaya untuk mengurangi paparan 
mikotoksin adalah dengan menambahkan pakan tambahan (feed additive) yang 
mampu menghambat serapan mikotoksin dalam rumen dengan adsorbsi 
mikotoksin oleh feed additive tersebut. Beberapa feed additive mempunyai sifat 
efektivfitas dalam adsorpsi/carrier kation/anion, penyaring molekuler dan penukar 
ion. Demikian dengan sifat feed additive tersebut selain mampu mengadsorbsi 
mikotoksin dalam pakan, juga dapat meningkatkan efisiensi penggunaan pakan 
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sehingga produktivitas ternak meningkat. Bentonit relatif akan bermuatan negatif 
dalam fase terlarut sehingga bentonit mampu mengikat kelebihan NH4
+ dalam 
rumen melalui mekanisme pertukaran ion. Zeolit sebagai tambahan dalam pakan 
ternak berfungsi sebagai pengikat ion NH4
+  melalui mekanisme pertukaran ion 
sehingga meningkatkan nilai efisiensi nitrogen. Arang aktif memiliki sifat sebagai 
buffer pH dimana arang aktif  mampu mengikat kelebihan ion hidrogen yang 
bermuatan positif (H+) sehingga pH rumen akan stabil yang akan mempengaruhi pada 
efektifitas kerja mikrobia dalam mencerna pakan dalam rumen. Hasil penelitian 
sebelumnya menunjukan bahwa suplementasi bentonit, zeolit dan arang aktif pada 
ransum disamping mampu mengurangi aflatoksin pakan, juga mampu 
meningkatkan efisiensi penggunaan pakan baik konsumsi maupun kecernaannya.  
 
C. Tujuan Penelitian 
 
Penelitiaan ini bertujuan untuk mengkaji pengaruh suplementasi zeolit, 
bentonit dan arang aktif  pada ransum dengan komponen kue kering afkir terhadap 
kecernaan protein kasar dan serat kasar sapi peranakan Friesian Holstein. 
 
